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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko 

investasi deposito mudharabah pada bank syariah diukur dengan  

pendekatan VaR dan untuk menganalisis tingkat  pengembalian 

hasil investasi deposito mudharabah pada bank syariah diukur 

dengan pendekatan RAROC.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan penelitian eksplanatori (explanatory 

research). Sampel penelitian terdiri atas 11 Bank Umum Syariah 

dan 20 Unit Usaha Syariah. Data yang digunakan untuk 

keperluan penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber 

dari publikasi laporan keuangan (annual report) perbankan 

syariah, publikasi Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik 

pada Tahun 2018 – 2022.  

Hasil penelitian ini diperoleh perhitungan Value at Risk 

(VaR) deposito yang memiliki tingkat risiko terendah adalah 

deposito berjangka 3 bulan, dengan nilai VaR (mean) sebesar 

0.033% dan VaR (zero) sebesar -0.032%, disusul dengan 

deposito 12 bulan nilai VaR (mean) sebesar 0,037% dan nilai 

VaR (zero) sebesar -0,031%. Kemudian deposito 6 bulan VaR 

(mean) sebesar 0,045% dan VaR (zero) sebesar -0,041%, dan 

deposito yang memiliki tingkat risiko tertinggi adalah deposito 1 

bulan dengan nilai VaR (mean) sebesar 0.045% dan VaR (zero) 

sebesar -0.039%. Diindikasikan bahwa investasi jangka pendek 

menggunakan deposito mudharabah lebih berisiko 

dibandingkan dengan investasi jangka panjang, hal ini ditandai 

dengan tingkat perubahan return bulanan secara fluktuatif yang 

bersifat signifikan. Dan hasil perhitungan Risk Adjusted Return 

on Capital (RAROC) menggambarkan tingkat pendapatan yang 

diperoleh bank syariah yang telah disesuaikan dengan risiko 

yang akan terjadi, hal tersebut menunjukkan pendapatan yang 

didapat bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah 

(UUS) belum dapat menutupi kemungkinan potensi kerugian 

yang akan terjadi. 

 

Kata Kunci : Deposito Mudharabah, Value at Risk (VaR), 

Risk Adjusted Return On Capital (RAROC) 
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ABSTRAK 

 

This study aims to analyze the investment risk of 

mudharabah deposits in Islamic banking measured by the VaR 

approach and to analyze the rate of return on investment of 

mudharabah deposits in Islamic banking measured by the 

RAROC  

Approach. The type of research used is quantitative 

research with explanatory research. The research sample 

consisted of 11 Sharia Commercial Banks and 20 Sharia 

Business Units. The data used for the purposes of this study are 

secondary data sourced from the publication of Islamic banking 

annual reports, Bank Indonesia publications, and the Central 

Statistics Agency in 2018 – 2022.  

The results of this study obtained  the calculation of 

Value at Risk  (VaR) deposits that have the lowest level of risk 

are 3-month time deposits, with VaR (mean) values of 0.033% 

and VaR (zero) of -0.032%, followed by 12-month deposits of 

VaR value (mean) of 0.037% and VaR (zero) value of -0.031%. 

Then 6-month deposits VaR (mean) of 0.045% and VaR (zero) of 

-0.041%, and deposits that have the highest level of risk are 1-

month deposits with a value of VaR (mean) of 0.045% and VaR 

(zero) of -0.039%. It is indicated that short-term investments 

using mudharabah  deposits are riskier than long-term 

investments, this is characterized by significant fluctuating 

monthly return change rates  . And the results of the Risk 

Adjusted Return on Capital (RAROC) calculation illustrate the 

level of income obtained by Islamic banks that have been 

adjusted for the risk that will occur, it shows that the income 

obtained by Islamic commercial banks (BUS) and sharia 

business units (UUS) has not been able to cover the possibility 

of potential losses that will occur. 

 

Keywords : Mudharabah Deposits, Value at Risk (VaR), 

Risk Adjusted Return On Capital (RAROC) 
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MOTTO 

 

 

نْتُمْ 
َ
مْ وَا

ُ
مٰنٰتِك

َ
خوُْنُوْْٓا ا

َ
 وَت

َ
سُوْل َ وَالرَّ خوُْنُوا اللّٰه

َ
ا ت

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

مُوْنَ 
َ
٢٧تَعْل  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui”. 

(QS. Al-Anfal, Ayat 27) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu 

adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 

istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan 

tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap 

pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, di 

samping itu langkah ini merupakan proses pemaknaan terhadap 

pokok permasalahan yang akan di bahas. 

Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis Potensi Risiko 

Dan Pengembalian  Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank 

Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah Menggunakan 

Metode VaR (Value At Risk) Dan Raroc (Risk Adjusted 

Return On Capital) Tahun 2018- 2022”. Untuk itu perlu uraian 

pengertian dari istilah judul tersebut sebagai berikut: 

1. Analisis Menurut Nana Sudjana “Analisis adalah usaha 

memilah suatu integritas menjadi unsur- unsur atau bagian-

bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya.
1
” 

2. Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian antara nasabah penyimpan dan bank
2
. 

3. Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih 

pihak dimana pemilik modal (shahibul maal) 

mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola 

(mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan
3
. 

4. Perbankan Syariah lembaga keuangan yang beroperasi 

tidak mengandalkan pada bunga yang mengandung riba dan 

operasionalnya dikembangkan berdasarkan Al-Quran dan 

                                                           
1 Nana Sudjana, Penilai Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2016), 27. 
2 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah, Edisi ke-5, 

(Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 2005), 284. 
3 Ahmad Rodoni dan Abdul Hamis, Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: 

Zikrul Hakim, 2008), 27-28. 



2 

 

 

Hadist.
4
 

5. Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor pusat bank 

Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk 

dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha yang 

berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang 

dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu 

syariah dan/atau unit usaha syariah
5
. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam penyaluran pembiayaan, Bank Syariah di Indonesia 

secara umum diklasifikasikan menjadi tiga yaitu bank umum 

syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS), dan BPRS. 

Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

bank syariah dan unit usaha syariah memiliki fungsi wajib untuk 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, fungsi sosial 

dalam bentuk lembaga baitul mal, dan menghimpun dana sosial 

yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada 

pengelola wakaf (nazhir). 

Dilihat dari segi kedudukan dan perannya, bank umum 

syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS) memiliki landasan 

hukum yang kuat, sehingga dapat memberikan peran maksimal 

untuk  menunjang pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan 

kesejahteraan rakyat, sesuai dengan pasal 3 tentang tujuan 

perbankan syariah. Akan tetapi proses sosialisasi dan pelayanan 

yang diberikan oleh perbankan syariah kepada masyarakat 

dirasakan belum efektif.
6
  

 Berdirinya bank umum syariah dan unit usaha syariah 

didasari oleh tuntutan bermuamalah secara Islam yang 

merupakan keinginan kuat dari sebagian besar umat Islam di 

Indonesia, juga sebagai langkah restrukturisasi perekonomian 

                                                           
4 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 2014), 2. 
5 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. 
6 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. 
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Indonesia yang dituangkan dalam berbagai paket keuangan dan 

moneter. Tujuan utama bank syariah adalah menyediakan 

fasilitas keuangan dengan mengupayakan instrumen – instrumen 

keuangan yang sesuai dengan ketentuan dan norma syariat 

Islam. Secara umum, bank umum syariah dan unit usaha  syariah 

memiliki fungsi sebagai agen pembangunan yang diharapkan 

mampu mewujudkan pemerataan pendapatan masyarakat 

melalui pemberian bantuan pembiayaan serta menghimpun dana 

dari masyarakat. Serta mempersempit ruang gerak para pelepas 

uang dan rentenir yang sampai saat ini masih sulit untuk 

diberantas.
7
 

Bank umum syariah dan unit usaha syariah sebagai lembaga 

komersial memiliki tujuan untuk mengarahkan kegiatan 

ekonomi umat untuk bermuamalat secara Islam (khususnya 

muamalah yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar 

dari praktik – praktik riba atau jenis usaha lain yang 

mengandung unsur Gharar), menciptakan suatu keadilan 

dibidang ekonomi dengan jalan meratakan pendapatan melalui 

kegiatan investasi (agar tidak terjadi kesenjangan yang amat 

besar antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan 

dana), meningkatkan kualitas kehidupan umat dengan jalan 

membuka peluang berusaha yang lebih besar, menanggulangi 

masalah kemiskinan, untuk menjaga stabilitas ekonomi dan 

moneter dan menyelamatkan ketergantungan umat Islam 

terhadap bank non syariah.
8
 

Dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan ini, 

perbankan syariah (bank umum  syariah dan unit usaha syariah) 

mengalami pertumbuhan yang signifikan. Selama lima tahun 

terakhir (2018 – 2022) aset bank umum syariah dan unit usaha 

syariah rata – rata tumbuh hingga 20,88%. Selain jumlah aset 

yang meningkat, secara kelembagaan jumlah kantor bank umum 

syariah dan unit usaha syariah sampai bulan Desember 2022 

                                                           
7 Syahril Sabirin, Dalam Kata Sambutan Penerbitan Buku Perbankan Islam 

Dalam Tata Hukum Perbankan Di Indonesia, karangan Sutan Remy Sjahdeini, 

(Jakarta: Grafiti, 1999), vi. 
8 Sudarsono, Heri. 2012. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. 

Yogyakarta: Ekonisia. 
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tercatat sebanyak 2.445 kantor yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. Kemudian untuk kinerja bank umum syariah dan unit 

usaha syariah mengalami peningkatan yang signifikan setiap 

tahunnya. Dilihat dari laporan laba rugi bank umum syariah dan 

unit usaha syariah diketahui bahwa pertumbuhan pendapatan 

dari tahun 2018 – 2022 mencapai 13%.
9
 

Dibalik perkembangan bank umum syariah dan unit usaha 

syariah yang secara kuantitas semakin meningkat, tetapi dalam 

pelaksanaannya, prinsip dasar dalam kegiatan perbankan syariah 

sistem bagi hasil kurang diminati dalam produk bank umum 

syariah dan unit usaha syariah. Padahal, sistem bagi hasil 

memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 

menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan 

aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, 

mengedepankan nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam 

berproduksi dan menghindari kegiatan spekulatif dalam 

transaksi keuangan.  

 

Tabel 1.1 

Porsi Produk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Tahun 2018 – 2022 

 

Produk 2018 2019 2020 2021 2022 

Bagi Hasil 15,61% 18,37% 19,83% 21,11% 25,10% 

Jual Beli 16,73% 17,66% 19,26% 20,92% 25,42% 

Jasa dll 23,71% 23,70% 19,32% 15,46% 17,80% 
Sumber : Website Otoritas Jasa Keuangan 2023 

   

Berdasarkan data pada tabel 1.1 Persentase bagi hasil atau 

mudharabah lebih kecil dibandingkan dengan persentase jual 

beli atau murabahah. Namun, berdasarkan persentase dari tahun 

2018 – 2022 bagi hasil dan jual beli terus mengalami kenaikan 

yang sangat signifikan terutama pada tahun 2022 dengan 

kenaikan di atas 3%. Dari segi jasa dan lain – lain mengalami 

penurunan yang signifikan hingga tahun 2021, namun kembali 

                                                           
9 Statistik Perbankan Syariah Desember 2023 
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mengalami peningkatan pada tahun 2022 sebesar 2%. Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat dan 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah terus 

meningkat dan berkembang.  

 

 

(Triliun Rupiah) 

 
Sumber: Website Otoritas Jasa Keuangan 2023 

 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Aset dan Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah 

 

Berdasarkan data pada Gambar 1.1 Dana Pihak Ketiga Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah mengalami peningkatan 

yang signifikan setiap tahunnya dan pada tahun 2022 sebesar 606 

Triliun Rupiah dengan persentase kenaikan sebesar 8,34%. 

Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

juga mengalami kenaikan yang signifikan, dimana pada tahun 

2022 sebesar 782,1 Triliun Rupiah dengan persentase kenaikan 

sebesar 15%. 

Pada sebagian besar atau setiap bank, dana masyarakat yang 

bisa dikatakan sebagai dana pihak ketiga ini umumnya 

merupakan dana terbesar yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan 

fungsi bank sebagai penghimpun dana dari masyarakat. Sampai 
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tahun 2022, proporsi terbesar dalam penghimpunan dana pihak 

ketiga bersal dari produk perbankan syariah yakni deposito 

mudharabah pada bank syariah sebesar 289.812 milyar dapat 

dilihat pada tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2 

Porsi Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah 

(Dalam Milyar Rupiah) 

 

Tahun Giro Tabungan Deposito 

2018 43.596 114.438 213.794 

2019 57.652 133.259 225.646 

2020 67.704 159.384 238.888 

2021 79.606 183.744 273.643 

2022 98.208 218.042 289.812 
           Sumber: Website Otoritas Jasa Keuangan 2023. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 porsi dana pihak ketiga 

perbankan syariah mengalami kenaikan. Kenaikan yang cukup 

signifikan di setiap tahunnya. Dari tahun 2018 hingga tahun 

2022, dari giro, tabungan dan deposito terus naik. Dan pada tahun 

2022 jumlah Giro sebesar 98.208 milyar rupiah, Tabungan 

sebesar 218.042 milyar rupiah dan Deposito sebesar 289.812 

milyar rupiah. Hal ini menandakan besarnya kepercayaan 

masyarakat untuk menempatkan dananya pada perbankan syariah 

dalam bentuk investasi jangka panjang, di samping itu deposito 

mudharabah memiliki return bagi hasil yang cukup tinggi 

dibandingkan giro dan tabungan, sehingga banyak nasabah 

menggunakan produk deposito mudharabah, karena dianggap 

lebih menguntungkan nasabah. 

Fenomena yang sering terjadi di masyarakat bahwa setiap kali 

ada tawaran investasi yang menjanjikan retrun yang tinggi sering 

kali membuat masyarakat menjadi ikut serta tanpa mengetahui 

risiko yang akan terjadi, dan pihak perusahaan pun seringkali 

tidak menjelaskan bagaimana risiko yang akan terjadi apabila 

terjadinya kerugian pada investasi tersebut. Seperti kejadian yang 
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terjadi pada CV Berlian Artha Sejahtera (Investindo) di 

Purbalingga yang mampu meraih investor sebanyak 1.700 orang 

dengan nilai investasi sebesar Rp. 62 miliar dan mengalami 

kerugian, sampai saat ini tingkat pengembalian hasilnya belum 

mampu dibayarkan dan direkturnya sudah ditahan oleh pihak 

kepolisian, mereka hanya menawarkan retrun (tingkat 

pengembalian hasil) yang besar tanpa memberitahu tingkat risiko 

apa yang akan terjadi kedepannya kepada pihak investor.
10

  

Sebagai lembaga keuangan, bank umum syariah dan unit 

usaha syariah memiliki risiko gagal bayar (risiko pembiayaan). 

Berikut data pembiayaan bermasalah (Non Performing Finance) 

perbankan syariah (bank umum syariah dan unit usaha syariah) 

tahun 2018 hingga tahun 2022. 

(Dalam Persen) 

 
Sumber: Website Otoritas Jasa Keuangan 2023. 

 

Gambar 1.2 

Non Performing Finance (NPF) Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah 

 

                                                           
10

 Hartono, Jogiyanto Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Edisi ke-10, 

Yogyakarta (2016) 
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Berdasarkan data pada Gambar 1.2 Non Performing Finance 

(NPF) bank umum syariah mengalami penurunan secara 

signifikan dari tahun 2018 – 2022, nilai NPF pada tahun 2018 

sebesar 3,26% dan pada tahun 2022 sebesar 2,35%. Sedangkan 

NPF unit usaha syariah cenderung fluktuatif yang mana pada 

tahun 2018 sebesar 2,15% kemudian naik menjadi 2,9% pada 

tahun 2019 dan terus naik ditahun 2020 sebesar 3,01%, pada 

tahun 2021 turun menjadi 2,55% dan terus turun di tahun 2022 

sebesar 2,23%. Nilai NPF bank umum syariah dan unit usaha 

syariah sudah sesuai dengan standar ketentuan yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia yakni 5%. Untuk menghindari fluktuasi 

kenaikan NPF pada bank umum syariah dan unit usaha syariah 

maka perlunya perbankan syariah untuk menerapkan manajemen 

risiko yang tepat terutama NPF yang berkaitan dengan 

pembiayaan bagi hasil yang dalam praktiknya mengandalkan 

kondisi usaha yang dijalankan dan tingkat kepercayaan antara 

pihak yang berkaitan di dalamnya.  

Hal ini membuktikan bahwa bank umum syariah dan unit 

usaha syariah perlu untuk berhati-hati dalam menyalurkan 

pembiayaan yang tentunya akan berdampak fatal pada bank 

umum syariah dan unit usaha syariah. Risiko pembiayaan paling 

utama dan memiliki porsi paling besar dibandingkan risiko 

lainnya yaitu pembiayaan dalam bentuk profit and loss sharing 

(bagi hasil). Hal ini disebabkan oleh tingkat risiko pembiayaan 

sangat tinggi dan untuk tingkat pengembalian hasilnya tidak  

pasti karena hal ini berkaitan dengan usaha yang dikelola.  dan 

dapat dilihat pada gambar 1.3. 
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    (Dalam persen) 

 

Sumber: Website Otoritas Jasa Keuangan 2023. 

 

Gambar 1.3 

Potensi Kerugian Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Portofolio 

Investasi Bagi Hasil  

 

Berdasarkan pada gambar 1.3 potensi kerugian pembiayaan 

bagi hasil terhadap portofolio investasi bagi hasil pada bank 

umum syariah dan unit usaha syariah. Pada gambar tersebut, 

potensi kerugian bank umum syariah cenderung fluktuatif dari 

tahun ke tahun, pada tahun 2018 sebesar 3,47% kemudian 

mengalami penurunan ditahun 2019 menjadi 2,7% lalu pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 3,47% dan tahun 2021 

terus naik menjadi 4,56% dan pada tahun 2022 turun menjadi 

4,45%. Sedangkan potensi kerugian pada unit usaha syariah 

cenderung mengalami kenaikan yang signifikan di setiap 

tahunnya, pada tahun 2018 sebesar 1,71% namun terus naik 

hingga ditahun 2021 sebesar 3,67% dan pada tahun 2022 sebesar 

4,99%.  

Secara teoritis prinsip bagi hasil dan risiko merupakan inti 

atau karakteristik utama dari kegiatan perbankan syariah. Akan 

tetapi dalam kegiatan bagi hasil dan risiko produk musyarakah 
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dan mudharabah kurang diminati dalam kegiatan pembiayaan. 

Profit dan loss sharing (bagi hasil) pada dasarnya menggunakan 

prinsip kepercayaan dan kesepakatan antara kedua belah pihak 

atau lebih yaitu pemilik modal dalam hal ini perbankan syariah 

dengan pemilik usaha dan nasabah pengelola usaha. Prinsip bagi 

hasil merupakan inti atau ciri khas yang selalu dimiliki dalam 

kegiatan perbankan syariah. 

Risiko pembiayaan mudharabah dan Musyarakah potensial 

tinggi karena sangat mengandalkan kepercayaan yang sangat 

tinggi sebagai jaminan moral. Dalam literatur fiqih, kedua 

pembiayaan disebut sebagai produk berbasis akad kepercayaan 

(uqud al- amanah). Kedua akad pembiayaan tersebut rentan 

terhadap praktik moral hazard yang dilakukan nasabah maupun 

oleh manajemen bank jika tidak ada komitmen moral dalam 

melaksanakan kontrak. Praktek moral hazard mencerminkan 

pengkhianatan terhadap kepercayaan yang diberikan oleh 

nasabah kepada bank dan kepercayaan bank pada nasabah. 

Kepercayaan merupakan  faktor yang sangat diandalkan oleh 

bank syariah sebagai nilai yang berbasis ajaran Islam.
11

 

Berkaitan antara simpanan deposito mudharabah  dan 

pembiayaan adalah Sebagai pengelola  investasi  bank  syariah  

melaksanakan  penghimpunan dana yang berasal dari dana pihak 

ketiga atau masyarakat dimana dana-dana ini dapat berbentuk 

giro, tabungan, dan deposito mudharabah dengan jangka waktu 

yang bervariasi, dana-dana yang sudah terkumpul ini disalurkan 

kembali oleh bank.  Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan 

baik dengan menggunakan prinsip jual beli, bagi hasil dan sewa, 

yang menghasilkan pendapatan aktiva (erning asset) dan 

keuntungan dari penyaluran pembiayaan ini lah yang akan 

dibagi hasilkan antara bank dengan pemilik dana pihak ketiga.  

Tujuan dari investasi adalah untuk mendapatkan keuntungan. 

Namun besar kecilnya keuntungan yang diharapkan di 

kompensasi dengan risiko yang akan dihadapi. Munculnya risiko 

terjadi karena adanya ketidakpastian. Semestinya bank dengan 

                                                           
11 Syafaruddin Alwi. Memahami Sistem Perbankan Syariah Berkaca Pada 

Pasar Umar Bin Khattab. (Jakarta: Buku Republika, 2003), 84. 
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nasabah harus memahami betul tentang filosofi pembiayaan 

dengan sistem mudharabah dan musyarakah, karena Islam 

memberikan solusi yang adil bagi kedua belah pihak dengan 

prinsip pertanggungjawaban yang jelas, bukan hanya ingin 

mendapatkan keuntungan sendiri sementara pihak yang lain 

mengalami kerugian bahkan sampai pada titik dimana tidak 

punya apa-apa bahkan secara ekonomi tidak berdaya lagi. Di 

sinilah pentingnya menemukan konsep yang ideal dari prinsip 

bagi hasil dan risiko (Profit and Loss Sharing) dalam perbankan 

syariah, agar kedua belah pihak baik bank maupun nasabah 

dapat berinvestasi atau menyimpan uangnya dengan aman tanpa 

ada kekhawatiran atau ketakutan yang berlebihan.
12

 

Risiko memang tidak dapat dihindari tetapi bisa dikurangi 

melalui manajemen risiko yang baik. Investasi dapat dilakukan 

langsung atau tidak langsung. Investasi langsung dilakukan 

dengan langsung menanamkan modalnya ke perusahaan. 

Sedangkan investasi tidak langsung dapat melalui jasa keuangan. 

Dengan semakin berkembangnya lembaga  jasa keuangan 

banyak  investor  yang  mempercayakan  portofolio  investasi 

kepada jasa keuangan yang lebih tahu dan mengerti manajemen 

risiko. Transaksi keuangan yang menimbulkan risiko pada 

umumnya  ialah  memberikan  pembiayaan  dan  menampung  

simpanan dari pihak ketiga (nasabah). Pemberian pembiayaan 

menimbulkan risiko sedangkan simpanan pihak ketiga 

menimbulkan  liquidity risk. Manajemen  risiko adalah bagian 

terpenting bagi investor (deposan) untuk melakukan investasi. 

Dalam pengelolaan risiko, tercakup antara cakupan identifikasi 

resiko, pengukuran resiko, pengelolaan risiko, pembatasan risiko 

dan pemantauan risiko. 

Tingginya potensi kerugian yang dihadapi oleh perbankan 

mengharuskan untuk melakukan manajemen risiko maka 

digunakan metode VaR (Value at Risk). Menurut Philip Best, 

Value at Risk (VaR) adalah suatu metode pengukuran risiko 

                                                           
12 Sariadi, “Analisis Implementasi Prinsip Bagi Hasil Dan Risiko Pada Bprs 

Kabupaten Deli Serdang Dan Bprs Kota Medan”, (Tesis Institut Agama Negeri 

Sumatra Utara,2014), 10. 
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secara statistik yang memperkirakan kerugian maksimum yang 

mungkin terjadi atas suatu portofolio pada tingkat kepercayaan 

(level of confidence) tertentu. Dan untuk menilai tingginya 

tingkat risiko sebuah perusahaan khususnya perbankan maka 

menggunakan pendekatan konsep dengan metode Risk Adjusted 

Return on Capital (RAROC). RAROC bukan merupakan konsep 

yang baru, RAROC pertama kali dikembangkan oleh the 

bankers trust pada akhir tahun 1970-an dan mulai banyak 

diterapkan tahun 1980-an dan terus dikembangkan hingga 

sekarang. 

Tujuan utama dari VaR adalah Mengetahui nilai VaR akan 

membantu manajer portofolio untuk mengelola risiko secara 

lebih efektif sekaligus mengurangi risiko kerugian besar. Namun 

VaR memiliki beberapa kelemahan. Pertama, VaR 

mengasumsikan bahwa distribusi historis dari aset atau 

portofolio akan berlanjut di masa depan, sementara perubahan 

besar dalam kondisi pasar dapat menghasilkan perubahan dalam 

perilaku aset yang tidak terduga. Selain itu, VaR tidak 

memberikan informasi tentang tingkat kerugian yang mungkin 

terjadi di luar interval VaR yang diukur, untuk itu diperlukan 

metode pengukuran dengan RAROC untuk mendapatkan 

gambaran tentang potensi kerugian keuangan.  

Pada awalnya RAROC bertujuan untuk mengukur risiko dari 

kredit portofolio sebuah bank agar mampu mengukur jumlah 

modal yang diperlukan oleh sebuah bank untuk menjaga 

exposure dari para deposan dan debtholders lainnya pada tingkat 

probabilitas kerugian yang ditentukan. 

Model RAROC pada dasarnya mengalokasikan modal untuk 

dua alasan dasar, yaitu manajemen risiko dan untuk evaluasi 

kinerja, mengalokasikan modal ekuitas bergantung pada risiko 

kerugian, menghitung tingkat pengembalian atas ekuitas, 

RAROC merupakan bagian dari Risk Adjusted Performance 

Maeasurement atau yang biasa dikenal dengan RAPM untuk 

tujuan Risk Management, RAROC menetapkan modal sebagai 

bagian dari penentuan tingkat risk adjusted return dan nilai 
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tambah untuk setiap unit bisnis.
13

 

Penelitian sebelumnya oleh Astri Ridiawati, Maslichah, dan 

M. Cholid Mawardi yang berjudul “Aplikasi Metode VaR dan 

RAROC Atas Risiko dan Pengembalian Hasil Pada Bank 

Syariah Mandiri” mengungkapkan bahwa berdasarkan 

perhitungan VAR, risiko yang ada pada investasi deposito 

mudharabah Bank Syariah Mandiri bernilai negatif dan lebih 

kecil. Dan untuk nilai RAROC-nya dipastikan bahwa bank ini 

mempunyai manajemen risiko yang baik.
14

 

Dan penelitian Romi Agung Rizal yang berjudul “Analisis 

Rate Of Return Risk Deposito mudharabah Pada Bank Mega 

Syariah” mengungkapkan bahwa potensi kerugian deposito 

mudharabah yang diukur dengan VAR sangat rendah. 

Sementara itu, untuk nilai RAROC-nya menunjukkan bobot 

bersih return sudah dipertimbangkan oleh risiko secara rata-rata, 

namun secara individu masih ada beberapa bulan yang tidak 

dipertimbangkan oleh risiko dengan nilai RAROC negative.
15

 

Karena terdapatnya perbedaan dari beberapa hasil penelitian 

terdahulu, maka peneliti melakukan pengembangan atas 

penelitian yang dilakukan oleh Romi Agung Rizal dan Astri 

Ridiawati, Maslichah, dan M. Cholid Mawardi. Novelty 

penelitian ini menjawab gap penelitian terdahulu dengan 

menggunakan sampel dan rentan waktu yang berbeda. 

Perbedaan rentan waktu dan tahun penelitian untuk 

mendapatkan hasil terbaru dengan menggunakan data terbaru. 

Periode pengamatan dalam penelitian ini yaitu dari tahun 2018-

2022. Sehingga dapat diketahui perbandingan hasil penelitian 

dari tahun ke tahun. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Analisis Potensi Risiko Dan Pengembalian 

Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Dan 

Unit Usaha Syariah Menggunakan Metode VaR (Value At 

                                                           
13 Tariqullah khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga 

Keuangan Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 160. 
14 Ridiawati,“Aplikasi Metode VaR Dan RAROC,134 
15 Romi Agung, “Analisis Rate Of Return Risk Deposito Mudharabah Pada 

Bank Mega Syariah”(Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2014), 86. 



14 

 

 

Risk) Dan RAROC (Risk Adjusted Return On Capital) Tahun 

2018-2022”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari masalah yang diteliti, penulis mengidentifikasikan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Penurunan kinerja perbankan syariah ditandai terjadi 

fluktuasi persentase Non Performing Finance (NPF) dari 

tahun 2018 – 2022. 

2. Peningkatan potensi kerugian pada pembiayaan bagi hasil 

pada perbankan syariah yang fluktuatif dari tahun 2018 – 

2022.  

3. Deposito mudharabah menjadi wadah terbesar bank dalam 

produk penghimpunan dana, 50% dari penghimpunan dana 

bank syariah adalah deposito. 

4. Disisi lain bank harus tetap memberikan imbal hasil yang 

sesuai dengan kesepakatan walaupun kinerja bank menurun. 

5. Berdasarkan pada sistem bagi hasil yang di gunakan bank 

syariah yaitu revenue sharing dimana bank sebagai pihak 

pengelola dana menanggung beban sendiri. 

6. Agar bank syariah tetap dipercaya dalam pilihan investasi 

masyarakat, tentunya harus memberikan tingkat return yang 

menjanjikan, dengan menurunnya kinerja perbankan syariah 

hal ini mempengaruhi tingkat pengembalian (return) yang 

diberikan oleh bank, dikarenakan tingkat bagi hasil 

perbankan syariah didasarkan pada equivalent rate yang 

bergantung pada kinerja perbankan syariah. 

Berdasarkan pemaparan yang ada dilatar belakang, Agar 

penelitian ini lebih jelas dan terarah pada pokok permasalahan 

serta untuk mencegah terlalu luasnya pembahasan, maka dalam 

penelitian ini dilakukan pembatasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang risiko dan 

pengembalian hasil investasi deposito  mudharabah pada 

perbankan syariah. 

2. Penelitian ini hanya membahas tentang risiko dan 

pengembalian hasil investasi dana deposito  mudharabah 

yang dikelola bank umum syariah dan unit usaha syariah. 
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3. Analisis penelitian ini hanya menggunakan statistik 

deskriptif dengan melihat tren VaR dan    RAROC deposito 

mudharabah di Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan pada latar 

belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana risiko investasi deposito mudharabah pada 

bank syariah diukur dengan    pendekatan VAR? 

2. Bagaimana tingkat pengembalian hasil investasi bank 

syariah menggunakan dana deposito mudharabah diukur 

dengan pendekatan RAROC? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan uraian rumusan masalah diatas maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis risiko investasi deposito mudharabah 

pada bank syariah diukur dengan  pendekatan VaR 

2. Untuk menganalisis tingkat  pengembalian hasil investasi 

deposito mudharabah pada bank  syariah diukur dengan 

pendekatan RAROC. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hal terpenting dalam sebuah penelitian adalah manfaat yang 

dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil dari 

penelitian tersebut. Adapun penulis mengharapkan adanya  

kegunaan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

penulis dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 

ilmu pada lembaga keuangan terkhususnya pada Perbankan 

Syariah di Indonesia . 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Memberikan wawasan pengetahuan mengenai risiko 

investasi dan sistem perhitungan bagi hasil deposito 

mudharabah perbankan syariah di Indonesia. 

 

b. Bagi Perusahaan 

Untuk dapat mengetahui perhitungan lebih mendalam 

dan seberapa besar risiko return bagi hasil, sehingga dapat 

mengambil keputusan dengan lebih tepat dalam menyusun 

strategi untuk mengurangi risiko bagi hasil. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan ikut serta dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan ke depannya, terutama pada bidang ekonomi 

dan keuangan Syariah. Penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian kajian terdahulu yang relevan, 

terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan “Analisis 

Potensi Risiko dan Pengembalian  Hasil Deposito Mudharabah  

Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah  

Menggunakan Metode VaR (Value At Risk) dan RAROC (Risk 

Adjusted Return On Capital) Tahun 2018 – 2022”. 

 

Tabel 1.3  

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Astri 

Ridiawati, 

Maslichah dan 

M. Cholid 

Mawardi 

(2018) 

Aplikasi Metode 

VaR Dan RAROC 

Atas Risiko dan 

Pengembalian 

Hasil Pada Bank 

Syariah Mandiri.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membahas tingkat risiko 

(kerugian) dari Investasi Deposito 

Mudharabah dan tingkat 

pengembalian (pengembalian hasil) 

dari Bank Syariah Mandiri. 

Penelitian ini menggunakan 2 

metode Value at Risk (VaR) untuk 
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mengukur tingkat risiko dan 

metode Risk Adjusted Return on 

Capital (RAROC) untuk mengukur 

pengembalian risiko yang telah 

disesuaikan dengan risiko. 

Penelitian ini diharapkan untuk 

memberikan informasi kepada 

investor tentang risiko keuangan 

dan modal investasi dari perbankan 

syariah. Hasil penelitian 

menggunakan metode VaR dan 

RAROC dari sisi keuangan 

pernyataan di Bank Syariah 

Mandiri selama tiga tahun, 2014 - 

2016 menunjukkan bahwa tingkat 

risiko selama 3 bulan cukup stabil 

karena nilai VaR (nol) adalah 

negatif dan nilai VaR (mean) lebih 

rendah dari nilai Expected Returns 

selama Tahun 2014 – 2016. 

Sedangkan hasil metode RAROC 

menunjukkan bahwa tingkat 

keuntungan yang telah disesuaikan 

dengan risiko di Bank Syariah 

Mandiri menyimpulkan bahwa 

RAROC adalah positif, artinya 

tingkat keuntungan pada Bank 

Syariah Mandiri lebih besar dari 

tingkat risikonya
16

. 

2 

Noer Cholilah 

dan Atina 

Shofawati 

(2019) 

Perbedaan Risk 

and Return 

Deposito 

Mudharabah Pada 

BUS di Indonesia 

Periode 2015-2017 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa tingkat potensi resiko 

dan imbal hasil yang diterima dari 

investasi deposito mudharabah. 

Penelitian ini menggunakan metode 

RAROC (Risk Adjusted Return On 

Capital) untuk menilai pendapatan 

bank yang telah disesuaikan dengan 

risiko. Hasil penelitian hipotesis 

menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

return dengan invetasi deposito 

mudharabah pada Bank Umum 

                                                           
16 Astri Ridiawati, Maslichah dan M. Cholid Mawardi, “Aplikasi Metode 

VaR Dan RAROC Atas Risiko dan PengembalianHasil Pada Bank Syariah Mandiri,” 

(Jurnal Ilmiah Riset, UNISMA, 2018): 124. 
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Syariah. Analisis Risk Adjusted 

Return on Capital (RAROC) 

menggambarkan tingkat pendapatan 

yang diperoleh bank Syariah yang 

telah disesuaiakan dengan risiko 

yang akan terjadi, hal tersebut 

menunjukkan pendapatan yang di 

dapat Bank Umum Syariah belum 

dapat menutupi kemungkinan 

potensi kerugian yang akan 

terjadi
17

. 

3 

Yanti Budiasih, 

Asriyal dan 

Silvi Reni 

Cusyana 

(2020) 

Komperatif Potensi 

Risk dan Return 

Deposito 

Mudharabah Pada 

Bank BNI Syariah 

dan Bank Syariah 

Mandiri 

Menggunakan 

Metode VaR dan 

RAROC 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi risiko investasi 

dan imbal hasil yang terdapat pada 

deposito mudharabah pada Bank 

Negara Indonesia Syariah dan Bank 

Syariah Mandiri. Penelitian ini 

menggunakan metode Value at Risk 

untuk menilai besar potensi risiko 

yang terjadi dari deposito 

mudharabah dan metode RAROC 

(Risk Adjusted Return On Capital) 

untuk menilai pendapatan bank 

yang telah disesuaikan dengan 

risiko. Hasil penelitian dengan 

menggunakan metode Value at Risk 

menunjukkan bahwa potensi 

tertinggi pada deposito mudharabah 

bank BNI Syariah terjadi pada jenis 

deposito mudharabah 6 bulan 

dengan nilai VaR mean sebesar 

0.322 dan yang terendah pada jenis 

deposito 12 bulan. Sedangkan pada 

BSM potensi terjadi nya risiko 

terbesar terjadi pada jenis deposito 

mudharabah 6 bulan dengan nilai 

0.088 dan yang terendah terjadi 

pada jenis deposito mudharabah 3 

bulan. Hasil dengan menggunakan 

metode RAROC (Risk Adjusted 

Return on Capital) yang terjadi 

pada Bank Negara Indonesia 

                                                           
17 Noer Cholilah dan Atina Shofawati, “Perbedaan Risk and Return 

Deposito Mudharabah Pada BUS di Indonesia Periode 2015-2017,” (Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan Terapan, Vol. 6, No. 6, 2019) 
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menunjukkan adanya pendapatan 

yang telah disesuaikan dengan 

risiko. Sedangan pada BSM 

menunjukkan adanya potensi 

mengalami kerugian dikarenakan 

nilai Risk Adjusted Return lebih 

rendah Risk Capital
18

. 

4 

Kristanti 

Rahman dan 

Septyan Arung 

Ega Saputri 

(2021) 

Pengukuran Risk 

Dan Return Pada 

Pembiayaan Bank 

Syariah Mandiri 

Dengan Aplikasi 

Metode Value At 

Risk (VaR) Dan 

Risk Adjusted 

Return On Capital 

(RAROC) Periode 

2015 – 2019 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis 

potensi risiko dan return on 

investment pembiayaan di Bank 

Syariah Mandiri di Indonesia 

menggunakan metode aplikasi VaR 

dan RAROC. Penelitian ini 

menggunakan metode Value at Risk 

(VaR) untuk mengukur potensi 

kerugian dan Risk Adjusted Return 

on Capital (RAROC) untuk 

mengukur potensi imbal hasil yang 

telah disesuaikan dengan risiko. 

Hasil penelitian menggunakan 

metode VaR menunjukkan bahwa 

potensi tertinggi risiko terjadi pada 

akad pembiayaan musyarakah, 

sedangkan pembiayaan murabahah 

dan mudharabah cenderung 

menjadi lebih stabil. Hasil 

penelitian dengan menggunakan 

metode RAROC menunjukkan 

bahwa. tingkat pendapatan 

diperoleh hasil nilai RAR negatif, 

sehingga dapat menggerus modal 

Bank Syariah Mandiri pada saat 

terjadi dari sebuah kerugian
19

. 

 

                                                           
18 Yanti Budiasih, Asriyal dan Silvi Reni Cusyana, “Komperatif Potensi 

Risk dan Return Deposito Mudharabah Pada Bank BNI Syariah dan Bank Syariah 

Mandiri Menggunakan Metode VaR dan RAROC,” (Mpu Procuratio: Jurnal 

Penelitian Manajemen, Vol. 2, No. 2, 2020), 369. 
19 Kristanti Rahman dan Septyan Arung Ega Saputri, “Pengukuran Risk 

Dan Return Pada Pembiayaan Bank Syariah Mandiri Dengan Aplikasi Metode Value 

At Risk (VaR) Dan Risk Adjusted Return On Capital (RAROC) Periode 2015–2019,” 

(Jurnal Ekonomi, Vol. 11, No.1, 2021): 45. 
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5 

Nur Wahyu 

Ningsih dan 

Karnila Ali 

(2021) 

Resiko dan 

Pengembalian 

Hasil Pada 

Investasi Deposito 

Mudharabah pada 

Bank Syariah 

Tujuan penelitian ingin mengetahui 

risiko pada investasi deposito 

mudharabah di perbankan syariah 

diukur dengan pendekatan VaR dan 

mengetahui tingkat pengembalian 

hasil investasi bank dengan 

menggunakan dana deposito 

mudharabah bank diukur dengan 

pendekatan RAROC. Hasil 

penelitian bahwa investasi jangka 

panjang mengunakan deposito 

mudharabah lebih berisiko 

dibandingkan dengan investasi 

jangka pendek, hal ini di tandai 

dengan tingkat perubahan return 

bulanan secara fluktuatif yang 

bersifat signifikan. Tetapi nasabah 

lebih memilih investasi jangka 

panjang pada deposito mudharabah 

ditandai dengan jumlah dana 

deposito 12 bulan yang mencapai 

35,63% dari seluruh total dana 

deposito mudharabah yang dikelola 

bank. Hasil RAROC menunjukan 

angka berikut setiap tahunnya 20, -

19, -4. Nilai RAR menunjukan 

angka positif secara keseluruhan 

yang menandakan bank dinilai 

mampu mengendalikan risiko yang 

mampu menggerus modal bank
20

 

6 

Supardi 

Supardi, Tuti 

Anggraini, dan 

Muhammad 

Lathief Ilhamy 

Nasution 

(2023) 

Analisis Risiko 

Pembiayaan Bagi 

Hasil Dengan 

Menggunakan 

Metode Risk 

Adjusted Return 

On Capital 

(RAROC) Pada 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

(BPRS) Di 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

nilai RAROC pada BPRS  di 

Indonesia secara berturut-turut 

selama periode 2016-2022 sebesar 

8,67, 22,67, 17,21, 48,89, -1,00, -

36,22, -1,54. Nilai RAROC yang 

positif pada tahun 2016-2019 pada 

BPRS mengindikasikan bahwa 

BPRS memiliki manajemen risiko 

yang baik. Hal ini bisa dilihat dari 

tingkat RAR yang positif dan lebih 

                                                           
20 Nur Wahyu Ningsih dan Karnila Ali, “Resiko dan Pengembalian Hasil 

Pada Investasi Deposito Mudharabah pada Bank Syariah,” (FIDUSIA, Jurnal 

Keuangan dan Perbankan, Vol. 4, No. 1, 2021): 30. 
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Indonesia Periode 

2016-2022 

 

besar daripada RC. Sedangkan nilai 

RAROC yang negatif pada tahun 

2020-2022 mengindikasikan 

terdapat potensi kerugian akibat 

pendapatan yang diterima lebih 

kecil dibandingkan dengan 

kerugian yang diharapkan karena 

nilai RAR negatif, ini menandakan 

risiko tersebut berpotensi 

menggerus modal pada BPRS di 

Indonesia jika kerugian menjadi 

kenyataan.
21

 

7 

Yuli 

Prasetyaningsih 

(2021) 

Analisis Risiko 

Dan Tingkat 

Pengembalian 

Hasil (Return) 

Investasi Deposito 

Mudharabah Pada 

Perbankan Syariah 

Tahun 2014 – 2018 

Hasil penelitian dengan 

menganalisis potensi risiko dan 

potensi tingkat pengembalian hasil 

(return) investasi deposito 

mudharabah dari ke – 4 bank 

syariah menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan besarnya tingkat 

risiko yang dihadapi dan tingkat 

pengembalian hasil (return) yang 

diperoleh antar bank syariah.
22

 

8 

Neal M. 

Stoughton dan 

Josef Zechner 

(2007) 

Optimal capital 

allocation using 

RAROC™ and 

EVA® 

The analysis shows that hurdle rates 

have a common component in 

contrast to the standard perfect 

markets result with division-

specific hurdle rates.
23

 

                                                           
21 Supardi, Supardi, Tuti Anggraini, and Muhammad Lathief Ilhamy 

Nasution. "Analisis Risiko Pembiayaan Bagi Hasil Dengan Menggunakan Metode 

Risk Adjusted Return On Capital (RAROC) Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Di Indonesia Periode 2016-2022." SEIKO: Journal of Management & 

Business 6.2 (2023): 327-339. 
22 Prasetyaningsih, Yuli. "Analisis Risiko Dan Tingkat Pengembalian Hasil 

(Return) Investasi Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah Tahun 2014–

2018." Volatilitas 3.1 (2021). 
23 Stoughton, Neal M., and Josef Zechner. "Optimal capital allocation using 

RAROC™ and EVA®." Journal of Financial Intermediation 16.3 (2007): 312-342. 
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9 

Yudho 

Prabowo 

(2009) 

Analisis Resiko 

dan Pengembalian 

Hasil pada 

Perbankan Syariah: 

Aplikasi Metode 

VaR dan RAROC 

Hasil dari penelitian ini bisa 

menjadi reverensi bagi calon 

nasabah yang ingin menempatkan 

dananya pada BSM. Hasil analisis 

VaR pada penelitian ini 

mencerminkan adanya selisih 

antara nilai VaR (mean) dengan 

rata-rata expected return yang 

dihasilkan. Apabila nilai VaR 

positif dan signifikan maka ada 

potensi kerugian dan apabila nilai 

VaR negative dan tidak signifikan 

maka ada potensi profitabilitas. 

Hasil analisis RAROC nilai RAR 

positif dan signifikan berarti 

terdapat profitabilitas dimana total 

keuntungan lebih besar dari pada 

total kerugian. Apabila nilai RAR 

negative dan tidak signifikan berarti 

ada resiko atau kerugian yang 

berarti keuntungan dibawah rata-

rata kerugian.
24

 

10 

Ahmad Habibi, 

Khavid 

Normasyhuri 

dan Erike 

Anggraeni 

(2021) 

Comparison Of 

Financial 

Performance Of 

Conventional Bni 

(Bnik) And Bni 

Syariah (Bnis): 

Review Before And 

During Covid-19 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat perbandingan kinerja 

keuangan dari rasio profitabilitas 

yaitu ROA, ROE dan BOPO BNI 

Konvensional (BNIK) dan BNI 

Syariah (BNIS) sebelum dan 

selama covid-19. 

Alat statistik yang digunakan yaitu 

SPSS Versi 21 dengan 

menggunakan uji mann whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum covid-19 adanya 

perbedaan kinerja keuangan kedua 

bank tersebut yakni BNI 

Konvensional (BNIK) dan BNI 

Syariah (BNIS) dan terlihat bahwa 

kinerja keuangan dari aspek ROA, 

ROE dan BOPO BNI konvensional 

(BNIK) masih lebih baik 

dibandingkan dengan BNI Syariah 

                                                           
24 Yudho Prabowo, “Analisis Resiko dan Pengebalian Hasil Pada Perbankan 

Syariah: Aplikasi Metode Var Dan RAROC Pada Bank Syariah Mandiri”. La_Riba 

Jurnal Ekonomi Islam, Vol. III No.1 (Juli 2009), 101. 
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(BNIS) sebelum covid-19. 

Kemudian selama covid-19 tidak 

adanya perbedaan kinerja keuangan 

kedua bank tersebut yakni BNI 

Konvensional (BNIK) dan BNI 

Syariah (BNIS) dan terlihat bahwa 

Pandemi Covid-19 tentunya sangat 

memberi dampak bagi kinerja 

keuangan dari aspek ROA, ROE 

dan BOPO baik bank konvensional 

maupun bank syariah.
25

 

11 
Yetri Martika 

Sari (2019) 

Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

Umum Syariah 

Sebelum Dan 

Sesudah Terdaftar 

Di BEI 

Dalam teknik analisis dalam 

penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan 

empat faktor RBBR yaitu profil 

risiko (NPF dan FDR), GCG, 

profitabilitas (NOM dan ROA), dan 

permodalan (MOBIL). Hasil 

penelitian ini tentang kesehatan 

bank sebelum dan sesudah 

dicatatkan di BEI tidak menunjukan 

perbedaan peringkat kesehatan 

bank baik BIS maupun BTPNS. 

Hasil perbandingan kinerja BRIS 

dan BTPNS dilihat dari empat 

faktor RBBR menunjukan bahwa 

kinerja BTPNS lebih baik dai 

kinerja BRIS.
 26

 

12 

Suhendar, Rudi 

Zulfikar, Elvin 

Bastian, dan 

Imam Abu 

Hanifah (2023) 

Trend of the 

Research on 

Islamic Corporate 

Governance in 

Islamic Banking: A 

Bibliometric 

Analysis 

Hasil penelitian ini menunjukan 

adanya pergeseran jumlah total 

publikasi mengenai indikator tata 

kelola perusahan syariah di 

perbankan syariah dari tahun 2017 

ke 2023. Namun, ada publikasi 

yang tidak bertambah dari tahun 

2018-2022 karena jumlah publikasi 

yang menuun. Tingkat publikasi 

yang tertinggi adalah pada tahun 

2014 , ketika visualisasi ditentukan 

                                                           
25 Habibi, Ahmad & Normasyhuri, Khavid & Anggraeni, Erike. (2021). 

Comparison Of Financial Performance Of Conventional Bni (Bnik) And Bni Syariah 

(Bnis): Review Before And During COVID-19. Jurnal Ekonomi Balance. 17. 214-

228. 10.26618/Jeb.V17i2.6523.  
26 Yetri Martika Sari. (2019). Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Syariah Sebelum Dan Sesudah Terdaftar Di BEI. I-Finance: a Research journal on 

Islamic Finance 5.1 (2019): 70-84.  
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oleh jaringan kemunculan bersama 

berdasarkan judul dan abstark, 

dengan ketentuan minimal 10 

kalimat dari penelitian terkait tata 

kelolaperusahaan Islam. Pada 

diagram yang tampak di vosviewer 

menunjukan bahwa terdapat 

beberapa kalimat indikator yang 

muncul terkait Islamic Banking 

diantaranya, corporate goverance, 

ekonomi syariah, stabilitas, 

kepercayaan, religiusitas, brand role 

clarity, kinerja perbankan syaiah, 

personal financing dan Islamic 

interbank benchmark serta indikator 

penentu lainnya. 
27

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini terbagi dalam lima bab dimana antar 

bab yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bagian ini mengutarakan gagasan yang mendasari 

penyusunan penelitian atau pokok permasalahan, 

rumusan masalah yang menjadi pertanyaan untuk 

dilakukannya penelitian, tujuan yang akan dicapai dan 

manfaat yang diharapkan dari penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bagian ini berisi penjelasan mengenai landasan teori, 

penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai referensi/rujukan penulisan, kerangka 

pemikiran, dan pengembangan hipotesis penelitian 

yang diusulkan.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan tentang jenis penelitian, 

populasi dan sampel, data dan sumber data, definisi 

                                                           
27 Suhendar, Rudi Zulfikar, Elvin Bastian, and Imam Abu Hanifah. 2023. 

“Trend of the Research on Islamic Corporate Governance in Islamic Banking: A 

Bibliometric Analysis”. Journal of Law and Sustainable Developmen 11 (9). São 

Paulo (SP):e1468.https://doi.org/10.55908/sdgs.v11i9.1468.  
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operasional dan variabel, serta metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menguraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai analisis potensi risiko dan 

pengembalian hasil deposito mudharabah pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah menggunakan 

metode Var (Value At Risk) dan Raroc (Risk Adjusted 

Return On Capital) tahun 2018-2022. 

BAB V : PENUTUP  

Bagian ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan saran untuk seluruh pihak yang 

berkaitan dengan penelitian ini maupun untuk peneliti 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas mengenai 

risiko investasi deposito mudharabah setelah diukur 

menggunakan Value at Risk (VaR) dan pengembalian hasil Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) setelah 

diukur dengan pendekatan Risk Adjusted Return on Capital 

(RAROC), dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan Value at Risk (VaR) deposito yang 

memiliki tingkat risiko terendah adalah deposito berjangka 3 

bulan, dengan nilai VaR (mean) sebesar 0.033% dan VaR (zero) 

sebesar -0.032%, disusul dengan deposito 12 bulan nilai VaR 

(mean) sebesar 0,037% dan nilai VaR (zero) sebesar -0,031%. 

Kemudian deposito 6 bulan VaR (mean) sebesar 0,045% dan 

VaR (zero) sebesar -0,041%, dan deposito yang memiliki tingkat 

risiko tertinggi adalah deposito 1 bulan dengan nilai VaR (mean) 

sebesar 0.045% dan VaR (zero) sebesar -0.039%. Diindikasikan 

bahwa investasi jangka pendek menggunakan deposito 

mudharabah lebih berisiko dibandingkan dengan investasi jangka 

panjang, hal ini ditandai dengan tingkat perubahan return bulanan 

secara fluktuatif yang bersifat signifikan. Tetapi nasabah lebih 

memilih investasi jangka pendek pada deposito mudharabah 

ditandai dengan jumlah dana deposito 1 bulan yang mencapai 

66% dari seluruh total dana deposito mudharabah yang dikelola 

bank syariah. Hal ini menandakan perilaku kehati-hatian 

masyarakat dalam berinvestasi di lembaga keuangan. 

Berinvestasi pada deposito mudharabah BUS dan UUS 

cenderung aman dan menguntungkan. 

2. Analisa Risk Adjusted Return on Capital (RAROC) 

menggambarkan tingkat pendapatan yang diperoleh bank syariah 

yang telah disesuaikan dengan risiko yang akan terjadi, hal 

tersebut menunjukkan pendapatan yang didapat bank umum 

syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS) belum dapat 

menutupi kemungkinan potensi kerugian yang akan terjadi. Hasil 
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RAROC menunjukkan angka berikut tiap tahunnya 0,636; -0,342; 

0,415; -0,357 dan -0,025. Nilai RAR menunjukkan angka negatif 

dan positif yang menandakan terdapat risiko tersebut berpotensi 

menggerus modal bank umum syariah (BUS) dan unit usaha 

syariah (UUS). 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan, beberapa saran yang 

penulis berikan antara lain: 

1. Pertama, agar bank syariah di Indonesia menggunakan 

sistem profit sharing dalam mekanisme bagi hasilnya, untuk 

mengurangi risiko yang akan ditanggung oleh bank dalam 

mengelola dananya, walaupun akan berakibat pada 

kurangnya minat masyarakat dalam menggunakan bank 

syariah, tapi hal tersebut lebih baik dilakukan untuk 

terciptanya sistem keuangan murni syariah. Kedua, agar 

pihak bank memperhatikan tingkat perubahan equivalent rate 

yang berimbas pada return, agar lebih kompetitif dan stabil 

dengan lembaga keuangan lainnya, terutama pada deposito 

jangka pendek sehingga nasabah tidak berpindah ke lembaga 

lain. Juga terus meningkatkan kualitas manajemen risiko 

sehingga dapat mengantisipasi segala risiko-risiko yang akan 

muncul dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

2. Untuk nasabah dan masyarakat agar mencoba menggunakan 

metode Value at Risk (VaR) dan Risk Adjusted Return on 

Capital (RAROC) sebelum menginvestasikan dananya pada 

bank syariah, agar dapat diketahui seberapa besar risiko 

investasi yang akan dihadapi dan dapat melihat imbal hasil 

yang sudah disesuaikan dengan risiko pada lembaga yang 

ditempatkan dananya. 

3. Untuk calon investor agar memilih investasi deposito 3 bulan 

atau deposito jangka pendek ketika kondisi perekonomian 

kurang baik, karena akan terjadi perubahan terhadap 

equivalent rate yang ditawarkan Bank Syaiah.  
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